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Abstract This study aims to analyze the relationship between the availability of
technological facilities and teachers’ digital competencies on the understanding of
spatial geometry concepts among sixth-grade students at MI Kresna Mlilir in
Madiun. This study employed a quantitative approach with a correlational
design. The study population consisted of 131 students, with a sample of 99
respondents selected using the simple random sampling technique. Data were
collected through a questionnaire to measure the availability of technological
facilities and teachers” digital competencies, as well as a test to measure students’
understanding of three-dimensional shapes. Data analysis was conducted using
descriptive statistics, classical assumption tests, Pearson’s correlation, and
multiple linear regression. The results of the study indicate that there is a positive
and significant relationship between the availability of technological facilities and
the understanding of three-dimensional shape concepts (r = 0.855; p < 0.001), as
well as between teachers’ digital competencies and the understanding of three-
dimensional shape concepts (r = 0.658; p < 0.001). Multiple linear regression
analysis indicates that both variables simultaneously have a significant effect on
the understanding of spatial figure concepts (R = 0.887; R = 0.786; Adjusted R? =
0.782; F = 176.387; p < 0.001). The availability of technological facilities variable
made a greater contribution (8 = 0.706; t = 12.590; p < 0.001) compared to teachers’
digital competencies (3 = 0.278; t = 4.951; p < 0.001). This study concludes that the
availability of technological facilities and teachers’ digital competencies are
significant factors in improving students’ understanding of three-dimensional
shapes. Therefore, improving the quality of technological facilities, accompanied
by strengthening teachers’ digital competencies, should be a priority in
supporting more effective and meaningful mathematics learning.

Keywords Conceptual Understanding, Digital Competence, Elementary School, Technology
Facilities, Teachers’, Three-Dimensional Shapes.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) suatu bangsa (Humanity Education, 2016). Pendidikan bukan sekadar proses pengajaran,
melainkan investasi jangka panjang yang memerlukan sinergi antara pemerintah, sekolah,

keluarga, dan masyarakat, serta dukungan sarana prasarana yang memadai (Ansori, 2016;



Hasanah dkk., 2024). Kualitas SDM yang unggul, baik secara intelektual, spiritual, maupun moral,
menjadi kunci daya saing bangsa di era globalisasi (Adisaputro, 2020; Sumiyati dkk., 2025).
Namun, kualitas guru di Indonesia masih perlu ditingkatkan, terutama dalam menghadapi
tantangan pendidikan modern yang menuntut penguasaan teknologi dan metode pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan zaman (Purwanti, 2018).

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang pesat menuntut guru
untuk memiliki kompetensi profesional, pedagogik, dan digital (Parlina & Sujanto, 2023). Standar
UNESCO mengategorikan kompetensi TIK guru ke dalam empat tingkatan: literasi, implementasi,
kreasi, dan berbagi (4i). Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa hanya sekitar 14%
hingga 20% guru yang benar-benar memiliki literasi teknologi dan media yang memadai (Praktek
D A N Penerapannya, t.t.). Padahal, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 dan Permendikbud
Nomor 22 Tahun 2016 secara tegas menekankan pentingnya pemanfaatan TIK dalam
pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar (PRESIDEN REPUBLIK
INDONESIA, 2006; Sudana, 2018).

Salah satu mata pelajaran yang memerlukan pendekatan inovatif adalah matematika,
khususnya materi bangun ruang yang bersifat abstrak dan membutuhkan visualisasi kuat.
Pembelajaran matematika di kelas VI Sekolah Dasar menuntut siswa untuk memahami konsep
bentuk tiga dimensi, unsur bangun ruang, jaring-jaring, serta hubungan antar unsur. Penggunaan
fasilitas teknologi seperti media visual, perangkat digital, dan aplikasi pembelajaran menjadi
kebutuhan penting untuk membantu siswa membangun pemahaman konsep secara konkret.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran dan kompetensi digital guru
berpengaruh positif terhadap hasil belajar dan pemahaman konsep siswa (Yaniawati dkk., 2022;
Iskanto dkk., 2024; Kamid dkk., 2020). Namun, temuan tersebut belum secara spesifik mengkaji
keterkaitan antara ketersediaan fasilitas teknologi dan kompetensi digital guru terhadap
pemahaman konsep bangun ruang pada siswa sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat ketidaksesuaian antara idealitas dan realitas di
lapangan. Di MI Kresna Mlilir Madiun, pemahaman siswa terhadap konsep bangun ruang masih
rendah, terlihat dari kesulitan siswa dalam mengidentifikasi, mengonstruksi, menggambar, dan
menghitung sifat-sifat bangun ruang. Selain itu, ketersediaan fasilitas teknologi belum
dimanfaatkan secara optimal, dan kompetensi digital guru dalam mengintegrasikan teknologi ke

dalam pembelajaran masih bervariasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji



pengaruh ketersediaan fasilitas teknologi dan kompetensi digital guru terhadap pemahaman
konsep bangun ruang siswa kelas VI MI Kresna Mlilir Madiun.

Signifikansi penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi
pengembangan kajian pendidikan matematika, khususnya dalam memahami hubungan antara
fasilitas teknologi, kompetensi digital guru, dan pemahaman konsep bangun ruang. Secara praktis,
hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi pihak sekolah dalam memanfaatkan fasilitas
teknologi secara optimal, membantu guru meningkatkan kompetensi digital, serta menyediakan
data dan rekomendasi bagi pembuat kebijakan pendidikan untuk mengembangkan program

peningkatan kompetensi digital guru dan penyediaan fasilitas teknologi di sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional
(correlational research) dan pendekatan cross-sectional. Desain ini digunakan untuk menguji
hubungan antara ketersediaan fasilitas teknologi (X;) dan kompetensi digital guru (X;) dengan
pemahaman konsep bangun ruang siswa (Y), tanpa memberikan perlakuan terhadap variabel
penelitian. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian dianalisis secara statistik
untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2023).

Penelitian dilaksanakan di MI Kresna Mlilir Madiun, Jawa Timur. Populasi penelitian
terdiri atas 131 siswa kelas VI yang telah mempelajari materi bangun ruang. Sampel siswa
ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh 99
siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Selain itu, penelitian
mencatat 54 guru sebagai sumber data pendukung, bukan sebagai unit analisis utama dalam
pengujian regresi.

Data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui
angket untuk mengukur persepsi siswa mengenai ketersediaan fasilitas teknologi dan kompetensi
digital guru, serta instrumen untuk mengukur pemahaman konsep bangun ruang. Angket
ketersediaan fasilitas teknologi terdiri atas 15 butir pernyataan yang mencakup ketersediaan
perangkat teknologi, akses internet, media pembelajaran digital, kemudahan akses, dan
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Angket kompetensi digital guru terdiri atas 20 butir
pernyataan yang mengacu pada kerangka UNESCO ICT Competency Framework for Teachers (ICT-

CFT), meliputi literasi digital, integrasi teknologi, penggunaan media digital, evaluasi berbasis



teknologi, serta komunikasi dan kolaborasi digital. Sementara itu, pemahaman konsep bangun
ruang diukur menggunakan instrumen yang terdiri atas 20 butir soal. Instrumen angket
menggunakan skala Likert lima tingkat dengan skor 1-5. Data sekunder diperoleh melalui
dokumentasi profil madrasah, data siswa dan guru, sarana prasarana, dokumen pembelajaran,
serta literatur ilmiah yang relevan.

Data dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics melalui tahapan statistik deskriptif,
pengujian validitas dan reliabilitas instrumen, serta uji prasyarat analisis yang meliputi normalitas,
linearitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Uji validitas dilakukan
menggunakan korelasi Pearson Product Moment, sedangkan reliabilitas instrumen diuji
menggunakan Cronbach’s Alpha dengan nilai minimum 0,70. Pengujian hipotesis dilakukan
melalui analisis korelasi ganda dan regresi linear berganda, disertai uji t untuk mengetahui
hubungan parsial, uji F untuk menguji hubungan simultan, serta koefisien determinasi (R?) untuk

mengetahui kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis statistik deskriptif terhadap 99 responden tanpa data hilang menunjukkan
gambaran umum setiap variabel. Variabel Ketersediaan Fasilitas Teknologi (X;) memiliki rata-rata
51,40 dengan simpangan baku 5,50, menunjukkan persepsi responden terhadap fasilitas teknologi
relatif baik dan homogen. Variabel Kompetensi Digital Guru (X;) memiliki rata-rata 75,13 dengan
simpangan baku 9,70, mengindikasikan variasi kompetensi digital guru lebih beragam meskipun
umumnya baik. Variabel Pemahaman Konsep Bangun Ruang (Y) memiliki rata-rata 75,76 dengan
simpangan baku 8,23, menunjukkan pemahaman konsep bangun ruang siswa umumnya baik dan
tersebar merata. Seluruh nilai simpangan baku lebih kecil dari rata-rata, menandakan data stabil
dan tidak ada penyimpangan ekstrem, sehingga layak untuk analisis lanjutan. Ringkasan statistik

deskriptif disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Std.
Variabel N Min Maks Mean Varians
Deviasi




Std.
Variabel N Min Maks Mean Varians
Deviasi

Ketersediaan Fasilitas

99 39,00 64,00 51,4040 5,49567 30,202
Teknologi (X1)
Kompetensi Digital Guru (Xz) 99 60,00 95,00 75,1313 9,70446 94,176
Pemahaman Konsep Bangun
99 61,00 93,00 75,7576 8,23394 67,798

Ruang (Y)

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik. Uji normalitas dengan
Kolmogorov-Smirnov (Sig. 0,200) dan Shapiro-Wilk (Sig. 0,394) menunjukkan residual
berdistribusi normal karena kedua nilai > 0,05. Uji linearitas menunjukkan hubungan X;-Y dan Xo—
Y bersifat linear. Uji multikolinearitas memperoleh Tolerance 0,709 dan VIF 1,410 untuk kedua
variabel, sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser
memperoleh Sig. X; = 0,184 dan X, = 0,268 (keduanya > 0,05), sehingga tidak terjadi
heteroskedastisitas. Uji autokorelasi dengan Durbin-Watson memperoleh nilai 1,841 yang berada
pada rentang bebas autokorelasi. Dengan demikian, seluruh asumsi klasik terpenuhi dan model

regresi layak digunakan.

Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan Y = 3,721 + 1,057X; + 0,235X,.
Koefisien X; sebesar 1,057 (positif, Sig. 0,000) berarti setiap peningkatan satu satuan Ketersediaan
Fasilitas Teknologi meningkatkan Pemahaman Konsep Bangun Ruang sebesar 1,057 satuan,
dengan Beta 0,706 (hubungan kuat). Koefisien X, sebesar 0,235 (positif, Sig. 0,000) berarti setiap
peningkatan satu satuan Kompetensi Digital Guru meningkatkan Pemahaman Konsep Bangun
Ruang sebesar 0,235 satuan, dengan Beta 0,278. Variabel X; lebih dominan dibandingkan X,. Secara
keseluruhan, nilai R = 0,887 (hubungan sangat kuat) dan R Square = 0,786, yang berarti 78,6%
variasi Pemahaman Konsep Bangun Ruang dijelaskan oleh Ketersediaan Fasilitas Teknologi dan
Kompetensi Digital Guru secara bersama-sama, sedangkan 21,4% dipengaruhi faktor lain di luar
model. Nilai Adjusted R Square 0,782 dan Standard Error of the Estimate 3,84775 menunjukkan model

cukup stabil dengan tingkat kesalahan prediksi relatif kecil. Ringkasan hasil analisis regresi




disajikan pada Tabel 2, sedangkan uji kelayakan model (ANOVA) pada Tabel 3 memperoleh F
hitung 176,387 dengan Sig. 0,000 (< 0,05), sehingga model regresi dinyatakan signifikan dan layak

digunakan.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel B Std. Error Beta t Sig.
Konstanta 3,721 3,862 - 0,963 0,338
Ketersediaan Fasilitas Teknologi (X1) 1,057 0,084 0,706 12,590 0,000
Kompetensi Digital Guru (Xz) 0,235 0,048 0,278 4,951 0,000

Tabel 3. Hasil Uji Kelayakan Model (ANOVA)
Sumber Variasi Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 5222,882 2 2611,441
Residual 1421,299 96 14,805 176,387 0,000
Total 6644,182 98

Uji t parsial menunjukkan variabel Ketersediaan Fasilitas Teknologi (X;) memperoleh t
hitung 12,590 dengan Sig. 0,000 (< 0,05), sehingga H, ditolak dan H; diterima. Artinya,
Ketersediaan Fasilitas Teknologi mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap
Pemahaman Konsep Bangun Ruang siswa kelas VI MI Kresna Mlilir Madiun. Keberadaan fasilitas
teknologi yang memadai memberikan kontribusi besar karena siswa dapat memvisualisasikan
bentuk geometri secara lebih konkret dan interaktif. Variabel Kompetensi Digital Guru (X5)
memperoleh t hitung 4,951 dengan Sig. 0,000 (< 0,05), sehingga H, ditolak dan H, diterima. Artinya,
Kompetensi Digital Guru juga mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap Pemahaman

Konsep Bangun Ruang. Guru yang memiliki kompetensi digital baik mampu memanfaatkan



teknologi secara efektif sehingga penyampaian materi bangun ruang menjadi lebih menarik,

mudah dipahami, dan meningkatkan keterlibatan siswa. Hasil uji t disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji t (Parsial)

Variabel t hitung Sig. Keputusan
Ketersediaan Fasilitas Teknologi (X1) 12,590 0,000 H, ditolak
Kompetensi Digital Guru (Xz) 4,951 0,000 H, ditolak

Uji F simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 176,387 dengan Sig. 0,000 (< 0,05),
sehingga H, ditolak dan H; diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Ketersediaan Fasilitas
Teknologi dan Kompetensi Digital Guru secara bersama-sama berhubungan positif dan signifikan
terhadap Pemahaman Konsep Bangun Ruang siswa kelas VI MI Kresna Mlilir Madiun. Nilai F
hitung yang tinggi menunjukkan bahwa model regresi memiliki kemampuan sangat baik dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas
pembelajaran matematika, khususnya materi bangun ruang, tidak cukup hanya melalui
penyediaan fasilitas teknologi ataupun peningkatan kompetensi digital guru secara terpisah.
Kedua aspek tersebut perlu dikembangkan secara bersamaan agar proses pembelajaran
berlangsung lebih efektif. Sinergi antara ketersediaan fasilitas teknologi dan kompetensi digital
guru menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta pemahaman konsep

bangun ruang siswa. Hasil uji F disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji F (Simultan)

Sumber Variasi Sum of Squares df Mean Square F hitung Sig.

Regression 5222,882 2 2611,441
Residual 1421,299 96 14,805 176,387 0,000
Total 6644,182 98




Koefisien determinasi menunjukkan nilai R sebesar 0,887 yang berarti hubungan antara
Ketersediaan Fasilitas Teknologi dan Kompetensi Digital Guru secara bersama-sama dengan
Pemahaman Konsep Bangun Ruang berada pada kategori sangat kuat. Nilai R Square sebesar 0,786
menunjukkan bahwa 78,6% variasi Pemahaman Konsep Bangun Ruang dapat dijelaskan oleh
kedua variabel independen, sedangkan 21,4% dipengaruhi faktor lain di luar model, seperti
motivasi belajar, kemampuan awal matematika, strategi pembelajaran guru, lingkungan belajar,
dukungan orang tua, dan minat belajar. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,782 menunjukkan bahwa
setelah penyesuaian terhadap jumlah sampel dan jumlah variabel independen, model regresi tetap
mampu menjelaskan 78,2% variasi variabel dependen. Perbedaan yang sangat kecil antara R
Square dan Adjusted R Square menunjukkan bahwa model regresi cukup stabil dan memiliki
kemampuan prediksi yang baik. Nilai Standard Error of the Estimate sebesar 3,84775 menunjukkan
tingkat kesalahan prediksi yang relatif kecil, sehingga model regresi memiliki tingkat ketelitian
yang baik dalam memprediksi perubahan variabel dependen. Secara keseluruhan, model regresi
yang digunakan memiliki kemampuan tinggi dalam menjelaskan variasi Pemahaman Konsep
Bangun Ruang siswa, dan kedua variabel independen terbukti memberikan kontribusi besar

terhadap peningkatan pemahaman konsep bangun ruang. Hasil koefisien determinasi disajikan

pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,887 0,786 0,782 3,84775
Pembahasan

Hasil uji t parsial menunjukkan Ketersediaan Fasilitas Teknologi (X;) berhubungan positif
dan signifikan terhadap Pemahaman Konsep Bangun Ruang (Y), dengan t hitung 12,590 dan
signifikansi 0,000 (< 0,05). Koefisien regresi sebesar 1,057 berarti setiap peningkatan satu satuan
fasilitas teknologi meningkatkan pemahaman konsep bangun ruang sebesar 1,057 satuan.
Nilai Beta 0,706 menjadikannya variabel paling dominan dibandingkan Kompetensi Digital Guru.
Temuan ini mengindikasikan bahwa fasilitas teknologi memadai sangat penting dalam

pembelajaran bangun ruang yang menuntut visualisasi spasial. Konsep abstrak seperti bentuk tiga



dimensi, sisi, rusuk, jaring-jaring, volume, dan luas permukaan akan lebih mudah dipahami
melalui visualisasi digital, animasi, dan simulasi tiga dimensi yang membantu pembentukan

konsep dalam struktur kognitif siswa.

Hasil ini memperkuat Cognitive Theory of Multimedia Learning (Sinaga dkk., 2026) yang
menyatakan pembelajaran lebih efektif apabila informasi disajikan melalui kombinasi saluran
visual dan verbal secara bersamaan, sehingga mengurangi beban kognitif dan membantu siswa
membangun representasi mental yang lebih akurat. Temuan ini juga sejalan dengan Resource-Based
View (Barney, 1991) yang menegaskan bahwa sumber daya sekolah berupa fasilitas teknologi yang
bernilai, langka, sulit ditiru, dan terorganisasi mampu menciptakan keunggulan dalam
pembelajaran. Investasi pada fasilitas teknologi bukan sekadar penyediaan sarana fisik, melainkan
investasi strategis untuk meningkatkan hasil belajar. Selain itu, hasil penelitian ini konsisten
dengan kerangka TPACK (Mishra & Koehler, 2006) yang menempatkan ketersediaan fasilitas
teknologi sebagai prasyarat keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Kholid dkk. (2023), Voogt dkk. (2013), dan Graham (2011)
yang menyimpulkan bahwa ketersediaan infrastruktur teknologi secara konsisten meningkatkan

efektivitas pembelajaran matematika berbasis teknologi.

Penelitian ini memberikan kontribusi berbeda karena secara khusus menguji hubungan
ketersediaan fasilitas teknologi terhadap pemahaman konsep bangun ruang pada siswa Madrasah
Ibtidaiyah, sehingga memperluas bukti empiris pada konteks pendidikan dasar berbasis madrasah.
Secara teoretis, hasil ini memperkuat Cognitive Theory of Multimedia Learning, Resource-Based View,
dan TPACK (Nurmalisa dkk., 2023; Rafi dkk., 2020). Secara praktis, temuan ini menjadi dasar bagi
kepala sekolah untuk menyediakan fasilitas teknologi, bagi guru untuk memanfaatkannya secara
optimal, dan bagi pemerintah untuk merumuskan kebijakan pemerataan sarana teknologi

pendidikan.

Hasil uji t parsial menunjukkan Kompetensi Digital Guru (X;) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pemahaman Konsep Bangun Ruang (Y), dengan t hitung 4,951 dan
signifikansi 0,000 (< 0,05). Koefisien regresi sebesar 0,235 berarti setiap peningkatan satu satuan
kompetensi digital guru meningkatkan pemahaman konsep bangun ruang sebesar 0,235 satuan.
Nilai Beta 0,278 menunjukkan kontribusi positif meskipun tidak sebesar ketersediaan fasilitas

teknologi. Kompetensi digital mencakup kemampuan memilih media digital yang sesuai,



mengembangkan bahan ajar berbasis teknologi, mengelola pembelajaran digital, memanfaatkan
platform pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, serta menggunakan teknologi secara etis dan
bertanggung jawab. Guru dengan kompetensi digital baik lebih mampu menciptakan
pembelajaran menarik, interaktif, dan berpusat pada siswa. Hasil ini mendukung kerangka
TPACK (Mishra & Koehler, 2006) yang menekankan integrasi seimbang antara pengetahuan
materi, strategi pembelajaran, dan teknologi. Dalam pembelajaran bangun ruang, kompetensi
digital memungkinkan guru menggunakan animasi tiga dimensi, video pembelajaran, aplikasi
geometri interaktif, dan simulasi digital untuk menjelaskan konsep yang sulit divisualisasikan.
Temuan ini juga memperkuat Digital Competence Framework for Educators (DigCompEdu) (Khairani
dkk., 2026) yang mencakup kemampuan merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran berbasis teknologi, serta selaras dengan Social Constructivism Theory (Shah, 2022)
yang menempatkan guru sebagai fasilitator dalam membangun pemahaman konsep melalui

interaksi sosial berbantuan teknologi.

Temuan ini konsisten dengan Voogt dkk. (2013), Kholid dkk. (2023), dan Graham (2011)
yang menyatakan bahwa keberhasilan integrasi teknologi tidak hanya bergantung pada
ketersediaan perangkat, tetapi juga pada kemampuan guru memanfaatkannya secara pedagogis.
Namun, hubungan kompetensi digital guru (Beta = 0,278) lebih rendah dibandingkan ketersediaan
fasilitas teknologi (Beta = 0,706). Hal ini dapat dijelaskan karena kompetensi digital tidak
memberikan dampak optimal tanpa dukungan fasilitas memadai, dan sebaliknya fasilitas lengkap
tidak akan termanfaatkan maksimal tanpa kemampuan digital guru. Kedua variabel saling
melengkapi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Secara teoretis, hasil ini
memperkuat TPACK, DigCompEdu, dan konstruktivisme sosial. Secara praktis, temuan ini
mendorong kepala sekolah menyusun program peningkatan kompetensi digital guru melalui
pelatihan dan pendampingan, guru terus mengembangkan kemampuan pedagogis berbasis
teknologi, serta pemerintah mengimbangi transformasi digital pendidikan dengan peningkatan

kapasitas guru secara berkelanjutan.

KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa ketersediaan fasilitas teknologi dan kompetensi digital
guru berhubungan positif dan signifikan terhadap pemahaman konsep bangun ruang siswa kelas

VI MI Kresna Mlilir Madiun, baik secara parsial maupun simultan. Ketersediaan fasilitas teknologi

10



terbukti lebih dominan, dan kedua variabel bersama-sama menjelaskan 78,6% variasi pemahaman
konsep bangun ruang. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan mutu pembelajaran
matematika memerlukan sinergi antara penyediaan sarana teknologi dan kemampuan guru
memanfaatkannya secara pedagogis. Secara teoretis, hasil penelitian memperkuat Cognitive Theory
of Multimedia Learning, TPACK, dan Resource-Based View; secara praktis, temuan ini menjadi dasar
kebijakan penyediaan fasilitas teknologi dan pengembangan kompetensi digital guru; secara

metodologis, penelitian ini memberikan model analisis empiris yang dapat dijadikan rujukan.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada desain korelasional yang belum
menjelaskan mekanisme hubungan antarvariabel, pengukuran berbasis angket yang berpotensi
menimbulkan bias persepsi, cakupan sampel yang terbatas pada satu madrasah, serta variabel
yang hanya mencakup dua faktor independen. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
memperluas cakupan sampel dan konteks, menambahkan variabel mediasi maupun moderasi,
serta menggunakan metode analisis yang lebih kompleks seperti SEM-PLS, analisis multigroup,
desain longitudinal, atau pendekatan mixed methods agar diperoleh pemahaman yang lebih

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman konsep matematika siswa.
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